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ANALISIS REPRESENTASI DAN PERUBAHAN KONSEPSI 
GURU SERTA SISWA SEKOLAH DASAR PADA MATERI 
PERPINDAHAN KALOR 
 
Rif’at Shafwatul Anam 
1502566 
 
Perpindahan kalor merupakan materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
selalu dipelajari dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Namun, pemahaman 
konsep dari materi ini banyak mengalami miskonsepsi karena proses pembelajaran 
yang hanya membahas pada fenomena yang nampak saja atau representasi 
makroskopik, sedangkan alasan dari mengapa hal tersebut terjadi baik secara verbal 
maupun visual pada representasi level sub-mikroskopik yang berkaitan dengan 
fenomena yang sedang dipelajari tidak pernah menjadi perhatian dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi dan perubahan 
konsepsi guru serta siswa sekolah dasar pada materi perpindahan kalor. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Mix Method Explanatory. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah 5 orang guru dan 69 orang siswa kelas V. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lima tahap yang dikembangkan peneliti 
untuk menjaring konsepsi representasi partisipan pada level makroskopik dan sub-
mikroskopik baik secara verbal maupun visual yang mereka miliki berkaitan dengan 
konsep perpindahan panas. Hasil penelitian menunjukkan pelatihan yang diberikan 
kepada guru sebelum memberikan pembelajaran dapat mengubah konsepsi dan 
representasi yang guru miliki menjadi lebih sesuai dengan konsepsi ilmiah, kemudian 
pembelajaran dengan menggunakan model Constructivist Teaching Sequence (CTS) 
disertai dengan guru yang diberikan pelatihan mengenai konsepsi pada dua level 
representasi khususnya pada level sub-mikroskopik baik secara verbal maupun visual 
dapat memfasilitasi perubahan representasi dan konsepsi siswa menjadi lebih baik pada 
konsep perpindahan kalor, hal tersebut dibuktikan dengan hampir mayoritas siswa 
melakukan perubahan (merevisi) konsepsi representasi mereka terutama pada 
representasi level sub-mikroskopik baik secara verbal dan visual. 
 










ANALYSIS OF ELEMENTARY SCHOOL TEACHERS’ AND 
STUDENTS’ REPRESENTATION AND CONCEPTUAL CHANGE  
IN HEAT TRANSFER SUBJECT 
 
Rif’at Shafwatul Anam 
1502566 
 
Heat transfer is a concept related to everyday life and always studied in every level of 
education in Indonesia. However, the understanding of this concept has many 
misconceptions because the learning process only deals with visible/sensed phenomena 
that commonly referred as macroscopic representations, while the reasons of why they 
occur both verbally and visually in sub-microscopic representations related to the 
phenomenon have never been attention in the learning process. This study aims to 
analyze elementary school teachers’ and students’ representation and conceptual 
change on the heat transfer subject. This study uses Explanatory Mix Method research 
design, the participants in this study were 5 teachers and 69 students in 5 grades. The 
research instrument used in this study was a five-tier test that developed by researchers 
to capture the understanding of participant representations both verbally and visually 
at the macroscopic and sub-microscopic level that they have related to the concept heat 
transfer. The results of the study show that the training given to the teacher before 
providing learning can change the understanding of teachers’ representation to be more 
suitable with the scientific conception. Then learning by using the Constructivist 
Teaching Sequence (CTS) model accompanied by teachers who are given training on 
understanding at two levels of representation, especially at the sub-microscopic level 
both verbally and visually can facilitate changes in representation and conceptual 
students to be better on the concept of heat transfer, this is evidenced by the majority 
of students making changes (revising) their understanding of representation especially 
in the representation of sub-microscopic levels both verbally and visually. 
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